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INTISARI 

Penelitian dengan judul Pengaruh Dosis NPK dan Bokashi Eceng Gondok 

(Eichhornia crassipes (Mart.) Solm.) terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang 

Merah (Allium ascalonikum L.), telah dilaksanakan di Desa Jepang Pakis, 

Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus dengan ketinggian tempat 10 meter di atas 

permukaan laut pada bulan September sampai November 2020. Penelitian 

merupakan percobaan faktorial yang dilaksanakan dengan menggunakan 

rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) yang terdiri dari dua faktor. Faktor 

pertama adalah dosis pupuk NPK (N) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu n0 (0 kg/ha), 

n1 (250 kg/ha), n2 (500 kg/ha) dan n3 (750 kg/ha) dan faktor kedua adalah dosis 

bokashi (B) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu b0 (0 ton/ha), b1 (12,5 ton/ha), b2 (25 

ton/ha) dan b3 (37,5 ton/ha), sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan yang 

masing-masing diulang 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis pupuk 

NPK tidak berpengaruh terhadap komponen pertumbuhan bawang merah, tetapi 

berpengaruh terhadap komponen hasil pada parameter bobot umbi segar per petak 

dan bobot umbi kering konsumsi per petak. Dosis bokashi eceng gondok hanya 

berpengaruh pada tinggi tanaman 6 MST, bobot umbi segar per petak, dan bobot 

umbi kering konsumsi per petak tanaman bawang merah.Tidak terdapat interaksi 

antara perlakuan dosis pupuk NPK dan dosis bokashi eceng gondok terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

Kata kunci: bawang merah, bokashi eceng gondok, pupuk majemuk NPK 

  



 
 

xiv 
 

Abstract  

The research entitled The Effect of NPK Dosage and Bokashi Water 

Hyacinth (Eichhornia crassipes (Mart.) Solm.) on the Growth and Yield of 

Shallots (Allium ascalonikum L.), was carried out in Desa Jepang Pakis, Jati 

District, Kudus Regency with a height of 10 meters. above sea level from 

September to November 2020. This research is a factorial experiment carried out 

using a randomized complete block design consisting of two factors. The first 

factor is the dose of NPK (N) fertilizer which consists of 4 levels, namely n0 (0 kg 

/ ha), n1 (250 kg / ha), n2 (500 kg / ha) and n3 (750 kg / ha) and the second factor 

is the dose of bokashi (B) which consists of 4 levels, namely b0 (0 ton / ha), b1 

(12.5 ton / ha), b2 (25 ton / ha) and b3 (37.5 ton / ha), so that obtained 16 

treatment combinations, each of which was repeated 3 times. The results showed 

that the NPK fertilizer dose did not affect the growth components of shallots, but 

it did affect the yield components on the parameters of fresh tuber weight per plot 

and consumption dry tuber weight per plot. The dose of water hyacinth bokashi 

only affected plant height of 6 weeks after planting, fresh tuber weight per plot, 

and consumption of dry tuber weight per plot of shallot plants. There was no 

interaction between NPK fertilizer dosage treatment and water hyacinth bokashi 

dose on growth and yield of shallot plants. 

Keywords:  NPK compound fertilizer, shallots, water hyacinth bokashi 


